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ABSTRAK 
Yuyu (E211 08 256), Evaluasi Program Pendidikan Gratis di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 5 Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone, 
xiv+90 halaman+3 gambar+23 daftar pustaka (1987-2011). Dibimbing oleh 
Dr. Alwi, M.Si dan Dr. Hj. Gita Susanti, M.Si. 
Pendidikan gratis adalah skema pembiayaan pendidikan dasar dan 
menengah yang ditanggulangi bersama oleh Pemerintah Daerah Provinsi dan 
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota guna membebaskan atau meringankan 
biaya pendidikan peserta didik di Sulawesi Selatan. Pendidikan gratis di Sulawesi 
Selatan merupakan program prioritas Gubernur Sulawesi Selatan periode 2008 – 
2013. Implementasi janji tersebut telah dituangkan dalam Peraturan Daerah 
Nomor 4 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Gratis di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Provinsi Sulawesi Selatan mencanangkan diri sebagai provinsi 
pertama di Indonesia yang melakukan pendidikan gratis dari tingkat pendidikan 
dasar hingga pendidikan lanjutan tingkat atas. Pelaksanaan pendidikan gratis di 
Sulsel berasal dari 40 persen dari APBD provinsi dan 60 persen dari APBD 
Kabupaten dan Kota. Sebagai salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan, Kab. Bone melaksanankan program pendidikan gratis ini. Program ini 
telah diimplementasikan oleh pemerintah daerah Kab. Bone sejak tahun 2008. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan dan 
dampak program pendidikan gratis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 5 
Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Pendekatan yang dilakukan 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif yang didukung oleh data sekunder. Jenis 
data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil wawancara 
dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen program pendidikan 
gratis. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
program pendidikan gratis telah berjalan dengan baik di MIN 5 Ajanglaleng 
Kecamatan Amali Kabupaten Bone, namun tujuan jangka panjang (dampak) 
program pendidikan gratis belum tercapai. Adapun kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan program pendidikan gratis antara lain lambatnya proses pencairan 
dana pendidikan gratis dan dukungan masyarakat yang masih minim terhadap 
program ini. 
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ABSTRACK 
Yuyu (E211 08 256), Free Education Program Evaluation at the State 
Islamic Elementary Schools 5 Ajanglaleng District Amali Bone regency, 
pages xiv +90 +23 +3 pictures bibliography (1987-2011). Supervised by Dr. 
Alwi, M.Si and Dr. Hj. Gita Susanti, M.Si. 
Free education is a scheme of financing primary and secondary education 
are dealt with by the Provincial Government and the Government of Regency / 
City in order to relieve or reduce the costs of education students in South 
Sulawesi. Education is free in South Sulawesi South Sulawesi Governor priority 
program period from 2008 to 2013. The implementation of these promises have 
been set forth in Local Rule No. 4 of 2009 on the Implementation of Free 
Education in South Sulawesi province. South Sulawesi province declared himself 
as the first province in Indonesia that free education from primary level to higher 
education level up. The implementation of free education in South Sulawesi from 
40 per cent of the provincial budget and 60 percent of the district and city budget. 
As one of regencies in South Sulawesi province, district. Bone implement the free 
education programs. This program has been implemented by the local 
government district. Bone since 2008. 
The purpose of this study is to investigate the implementation and impact 
of educational programs free of charge at the State Islamic elementary schools 
(MIN) 5 Ajanglaleng Amali District of Bone. The approach taken is descriptive 
qualitative approach, supported by secondary data. Types of data used are 
primary data obtained from interviews and secondary data obtained from the 
documents free education programs. 
Based on the results of this study concluded that the implementation of 
the free education program has been going well at MIN 5 Ajanglaleng District 
Amali Bone regency, but the long-term goal (impact) free education program has 
not been reached. The obstacles encountered in the implementation of the free 
education program include the slow pace of disbursement of free education and 
community support for the program is still minimal. 
